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Bukan hanya ibu, ayah  juga berperan dalam
mengoptimalkan perkembangan kognitif, sosial, dan emosi
anak. Masa awal kelahiran adalah titik krusial untuk ayah dan
anak membangun ikatan emosional sehingga dibutuhkan
waktu yang intensif agar mereka dapat berinteraksi secara
langsung. Akan tetapi, di lain sisi ayah bertanggungjawab untuk
bekerja dan memenuhi kebutuhan finansial keluarga dan waktu
berinteraksi dengan anak cukup terbatas. Maka dari itu,
diperlukan cuti bagi ayah saat kelahiran anak yang dalam tulisan
ini akan disebut dengan istilah “Cuti Kelahiran bagi Ayah” agar
interaksi secara intensif di awal kelahiran tersebut dapat dicapai.
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Pendahuluan

Data yang dirilis oleh Komisi
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI)
menyatakan bahwa pada tahun 2016-
2018 sebanyak 202 anak harus
berhadapan dengan hukum akibat
terlibat dalam tawuran. Kasus lain
yang juga rentan terjadi pada anak
dan remaja yaitu perundungan.
United Nations International
Children's Emergency Fund (UNICEF)
pada tahun 2015 mencatat sekitar 40%
anak di Indonesia mengalami
perundungan. Beberapa data tersebut
tentu belum termasuk kasus lainnya
yang tidak tercatat secara sistematis
atau bahkan tidak dilaporkan oleh
para penyintas.

Terlepas dari keterbatasan itu,
data yang telah dirilis oleh KPAI dan
UNICEF dapat menjadi bukti bahwa
anak (usia anak-anak dan remaja) di
Indonesia menghadapi  berbagai
perilaku bermasalah, baik sebagai
pelaku, korban, maupun pihak yang
menyaksikan. Peran orangtua
merupakan salah satu faktor penting
yang berpengaruh terhadap
keterlibatan anak dalam perundungan

mMaupun berbagai perilaku negatif
lainnya. Pengawasan orangtua
terhadap aktivitas anak sangat

diperlukan, namun tantangan yang
dihadapi adalah orangtua tidak dapat
melihat secara langsung aktivitas anak
khususnya saat mereka berada di luar
rumanh.

Pengawaasan orangtua dan
berbagai hal yang berkaitan dengan
pengasuhan masih  diidentikkan
sebagai halyang bersifat domestik dan
dititikberatkan pada peran ibu.
Padahal, untuk mencegah
keterlibatan anak dalam perilaku
bermasalah dan mengoptimalkan
perkembangannya, peran ayah juga
sangat dibutuhkan (Langeveld,
Gundersen, & Svartdal,2012)

Keterbukaan anak kepada ayah
dan hubungan harmonis diantara
keduanya merupakan solusi yang
dapat dilakukan agar pengawasan
tersebut dapat terwujud.

Rasa percaya merupakan fondasi
hubungan yang harmonis dan
berkualitas.

Rasa percaya anak kepada ayah
terbentuk melalui proses yang tidak
singkat. Usia awal kelahiran
merupakan fase yang krusial untuk
anak membentuk rasa percaya
tersebut sehingga kehadiran ayah dan
interaksi secara intensif dengan anak
sangat dibutuhkan pada fase ini. Akan
tetapi, yang menjadi persoalan adalah
ayah juga dituntut untuk menjalankan
fungsi vital sebagai pencari nafkah
keluarga dan waktu untuk berinteraksi
dengan anak cukup terbatas.

Kebijakan pemerintah yang
tampaknya secara tidak langsung
menyinggung isu kehadiran ayah di
awal kelahiran anak telah diatur dalam
peraturan Badan Kepegawaian
Negaran (BKN) nomor 24 tahun 2017
yang menyebutkan bahwa Pegawai
Negri Sipil (PNS) dapat mengamobil
Cuti saat istri melahirkan/operasi
Caesar. Namun, kebijakan tersebut
tampaknya belum secara tegas
menyebutkan bahwa karyawan/
Pegawai Negri Sipil (PNS) berhak dan
wajib mendampingi anak di masa awal
kelahiran atau dalam tulisan ini
disebut dengan istilah “Cuti Kelahiran
bagi Ayah”. Disamping itu, BKN
menyebutkan cuti tersebut sebagai
kategori Cuti karena Alasan Penting

dan masih bergabung dengan
beberapa alasan lain yang
memungkinkan PNS untuk

menggunakan cuti karena alasan lain
tersebut.
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Interaksi secara fisik antara ayah
dan bayi merupakan modal untuk

membentuk ikatan emosional
(kelekatan) yang kuat dan membangun
rasa percaya. Interaksi tersebut dapat
terjadi melalui berbagai aktivitas yang
melibatkan ayah untuk merawat bayi,
seperti memandikan dan memijat bayi.
Keterlibatan ayah terbukti berdampak
positif terhadap

perkembangan kognitif, sosial dan
emosi, serta perilaku anak. Minimnya
interaksi antara ayah dan bayi yang
berusia 3 bulan dapat menyebabkan
terjadinya perilaku bermasalah ketika ia
berusia 1 tahun (Ramchandani, et al,
2012).

Keterlibatan yang efektif dan
dampak positif dapat tercapai apabila
ayah meyakini dan memahami bahwa
kehadirannya sangat diperlukan di
masa-masa awal kelahiran. Dengan
demikian, dukungan dari pasangan dan
berbagai pihak, termasuk pemerintah
sangat penting untuk mewujudkan hal
tersebut. Edukasi dan payung hukum
yang jelas merupakan salah satu cara
yang dapat

dilakukan untuk mendorong
masyarakat menyadari urgensi dari
keterlibatan ayah. Hal tersebut
disebabkan karena selama ini
masyarakat masih memandang bahwa
interaksi secara emosional dengan anak
merupakan hal- hal yang bersifat
domestik dan menjadi tanggungjawab
ibu. Secara kultural, pengasuhan anak
masih difokuskan pada peran ibu.

Interaksi dan lkatan Emosional Antara Ayah dan Anak

Rasa percaya anak terhadap ayah
merupakan hal yang diperlukan agar
interaksi  diantara mereka dapat
berdampak positif terhadap
perkembangan anak dan mencegah
mereka terlibat dalam perilaku negatif.
CICP Fakultas Psikologi, Universitas
Gadjah Mada melakukan penelitian
kepada 509 mahasiswa (16-25 tahun) di
Yogyakarta untuk mengetahui  alasan
mereka percaya dan tidak percaya
kepada ayah. Hasil penelitian tersebut
menemukan bahwa ikatan emosional
yang kuat antara ayah dan anak
merupakan faktor penting dan menjadi
dasar untuk membangun rasa percaya
anak kepada ayah. Penyebab lemahnya
ikatan emosional diantara mereka
kemungkinan disebabkan karena ayah
yang terlalu sibuk bekerja sehingga
waktu untuk berinteraksi dengan anak
sangatterbatas.

Ikatan emosional tersebut juga
dapat membuat anak merasa sangat
dekatdenganayahnya. Hal ini didukung
oleh hasil penelitian dari CICP Fakultas
Psikologi,

Universitas Gadjah Mada yang
dilakukan kepada 552 orang (13-21
tahun) di Riau. Penelitian tersebut
dilakukan untuk mengetahui alasan
anak merasa dekat dan tidak dekat
dengan ayahnya. Hasil penelitian
menemukan bahwa secara garis besar
ada dua alasan, yakni relasi dan personal
(Lihat diagram 1).
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Diagram 1. Alasan anak merasa
dekat dengan ayahnya

Alasan relasi menggambarkan
bahwa seorang anak merasakan adanya
keterlibatan, ikatan emosional, dan
pertalian darah dengan ayahnya.
Berikutnya adalah alasan personal, yakni
anak mampu merasakan peran dan
karakter ayah dalam kehidupan mereka.



Pada tahun 2014, International
Labour Organization (ILO) merilis data
mengenai paternity leave atau cutiyang
diberikankepada

karyawan laki-laki saat
menghadapi kelahiran anak (Lihat
diagram 2).
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Diagram 2 Durasi Cuti Kelahiran bagi ayah

Implikasi

Aturan yang memberi hak dan
kewajiban kepada PNS untuk
mengambil cuti saat kelahiran anaknya
dan beberapa hari setelah kelahiran
tersebut sangat urgen untuk ditegaskan
oleh pemerintah. Idealnya kehadiran
ayah tidak hanya terjadi secara fisik,
namun saat berinteraksi dengan anak
(bayi) hendaknya melibatkan
sensitivitas. Ayah harus mampu untuk
sensitif terhadap kondisi bayi yang
sedang tertekan dan memahami respon
yang tepat terhadap kondisi tersebut.
Interaksi yang melibatkan sensitivitas
ayah secara intensif di awal kelahiran
bayi dapat membentuk ikatan
emosional (kelekatan) diantara mereka.

Berdasarkan data tersebut, dapat
diketahui bahwa durasi cuti paling
panjang diterapkan oleh Norwegia, yakni
selama 112 hari. Sedangkan, durasi paling
singkat adalah 1hari yang diterapkan oleh
Arab Saudi. Apabila membandingkan
durasi cuti yang diterapkan oleh beberapa
negara dalam diagram tersebut,
Indonesia termasuk sebagai negara yang
menerapkan cuti dalam durasi yang
pendek, yakni 2 hari.

Apabila dibandingkan antara data
yang dirilis oleh ILO pada tahun 2014
dengan aturan BKN Nomor 24 tahun 2017
terkait “Cuti Kelahiran bagiAyah” sebagai
salahsatualasandalam Cuti karena Alasan
Penting, tampaknya tidak konsisten.
Dengan begitu, hal ini mengindikasikan
bahwa Indonesia memang belum
memilikiaturanhukumyangtegasuntuk
menyatakan adanya “Cuti Kelahiran bagi
Ayah

Kebijakan

Bayi yang memiliki ikatan
emosional yang kuat dengan ayahnya
akan membentukrasa percaya terhadap
ayah. Hal tersebut menjadi bekal untuk

bayi hingga ia dewasa untuk
membentuk rasa percaya terhadap
lingkungan sekitar. Apabila anak

memiliki rasa percaya tersebut, maka
akan berdampak pada rendahnya
kecenderungan anak untuk mengalami
depresi, kecemasan, dan diisolasi oleh
lingkungan pertemanan. Selain itu,
anak juga mampu berkembang
menjadi individu yang lebih mandiri,
percaya diri, dan lebih terbuka pada
dunia luar (Dumont & Paquette, 2013).

Rekomendasi

1. Melakukan sosialisasi kepada
masyarakat secara kontinu mengenai
peran keterlibatan ayah dalam
pengasuhananak.

2. Merumuskan kembali peraturan BKN
nomor 24tahun2017 mengenaiCuti
Alasan Penting dengan harapan dapat
menghasilkan suatu regulasi yang
menyebutkan secara jelas terkait “Cuti
Kelahiran bagi Ayah".

3. Melakukan pendampingan kepada
keluarga PNSyang mengambil “Cuti
Kelahiran” agar cuti tersebut dapat
dipergunakan secara optimal.

4. Perlu dilakukan proses advokasi antara
pemerintah dan pelaku industri dalam
merumuskan regulasi “Cuti Kelahiran
bagi Ayah"agarcutitersebuttidak
menjadibeban bagi industri.
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